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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sebagai makhluk yang dikaruniai akal, manusia tentu mengamati apa yang
terjadi di sekitarnya. Hasil pengolahan akal (berpikir) dan perasaan tentang
sesuatu yang diketahui diolah menjadi sebuah ilmu pengetahuan.® Islam adalah
agama yang membawa misi agar umatnya menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan. Pendidikan merupakan
suatu kebutuhan rohani yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup
manusia.? Tujuan utama pendidikan selain sebagai usaha dasar terencana, juga
sebagai media mengembangkan potensi serta mencerdaskan insan dalam rangka
mempersiapkan kehidupan di masa yang akan datang.

Pendidikan secara umum dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu:
pendidikan formal, nonformal dan informal. Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan terstruktur dan berjenjang yang melibatkan institusi atau lembaga
seperti sekolah dan perguruan tinggi. Pendidikan formal memuat beberapa mata
pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkatannya. Salah satu mata

pelajaran yang sejak awal diberikan adalah pelajaran matematika.®
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Pendidikan nonformal merupakan pelengkap dari pendidikan formal yang
terlaksana dalam masyarakat seperti pusat kegiatan belajar masyarakat, madrasah
diniyah, pesantren, lembaga kursus dan pelatihan, majelis taklim dan lain-lain
sedangkan, pendidikan informal adalah pendidikan yang dilaksanakan dalam
lingkup keluarga. Salah satu lembaga kursus dalam dunia pendidikan dan dalam
kehidupan manusia sehari-hari adalah bidang studi matematika.*

Matematika merupakan ilmu yang sentral dan sudah diperkenalkan sejak
dini. Matematika memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan manusia. Baik
disadari maupun tidak sebenarnya seseorang tidak dapat terlepas dari
matematika,® tetapi sebagian besar orang menganggap bahwa matematika
merupakan ilmu yang amat berat dan sulit dipahami.®

Pelajaran matematika perlu diberikan pada seluruh peserta didik mulai
dari jenjang usia dini hingga dewasa untuk membekali mereka dengan
kemampuan berpikir logis, sistematis, Kritis, kreatif serta mampu menjalin kerja
sama dengan baik.” Penanaman pemahaman pelajaran matematika sejak dini akan
meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi yaitu kemampuan penalaran,
kemampuan analisis, kemampuan pemecahan masalah serta keterampilan berfikir
kritis dan rasional.® Meningkatkan kemampuan tersebut dibutuhkan pemahaman

dan kompetensi matematika yang sangat baik.
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Kurang optimalnya pembelajaran matematika di Indonesia tentu akan
menjadi salah satu penghambat dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang
berkualitas dan kemajuan negara. Selama ini, pembelajaran matematika
khususnya di kelas masih belum melibatkan siswa secara optimal. Hal ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya penggunaan metode dan model
pembelajaran yang terfokus pada pemberian tugas dan ceramah tanpa melibatkan
siswa secara aktif.? Siswa cenderung pasif dalam kegiatan kelas. Siswa kurang
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran karena cenderung mendengarkan
penjelasan dari guru tanpa adanya eksplorasi diri.

Proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh dan aktif
(student-centered) akan membantu siswa dalam membangun ide-ide matematis
secara mandiri.l® Banyak kemampuan yang dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran aktif dan inovatif diantaranya kemampuan memecahkan masalah.
Kemampuan matematika siswa dalam memecahkan masalah selain harus diukur
juga harus dikembangkan, seperti keterampilan memahami masalah, menafsirkan
soal, membuat model matematika, dan menyelesaikan masalah.

Salah satu kemampuan yang dituntut dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan representasi matematis. Kompetensi dasar matematika yang
mengandung makana representasi tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 68

Tahun 2013, yaitu “mencoba, merangkai, memodifikasi, mengolah dan menyaji
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dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau teori”. Representasi adalah
cara penyajian bentuk atau gambaran suatu permasalahan (interpretasi) sebagali
alat bantu untuk menerjemahkan, menkonkretkan, menafsirkan suatu masalah
sehingga dapat ditentukan pemecahan masalah yang sesuai dan tepat. Bentuk
interpretasi tersebut dapat berupa kata atau kalimat, gambar, simbol, dan lain-
lain. 1!

Berdasarkan beberapa hasil studi, masih ditemukan beberapa masalah
yang berkaitan dengan lemahnya kemampuan representasi matematis siswa.
Seperti halnya pada penelitian yang dilakukan oleh Muawanah, dkk., yang
menyatakan bahwa sebanyak 37% siswa masih kesulitan untuk mengubah data
yang diketahui dalam soal dalam ke dalam simbol matematika.'? Selain itu,
representasi matematis juga akan berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.
Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Kanisius, dkk., yang
menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis secara langsung
maupun tidak langsung berkontribusi terhadap hasil belajar matematika sebesar
9,42%.

Seperti halnya yang dialami oleh siswa kelas VIII MTs Darul Falah.
Banyak siswa yang mengeluh dengan pelajaran matematika. Mereka mengeluh

karena mengalami kesulitan dalam menjabarkan jawaban atas soal matematika
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yang diberikan oleh guru termasuk kurang bervariasinya cara untuk menjawab
soal matematika. Ketika dihadapkan dengan suatu masalah matematika, siswa
akan berupaya menyelesaikan permasalahan dengan cara yang mereka ketahui.
Salah satu caranya adalah dengan membuat representasi dari permasalahan
tersebut. Permasalahan yang membutuhkan representasi antara lain muncul dari
adanya bentuk soal berupa soal cerita.

Soal cerita merupakan contoh soal yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari. Pada pembelajaran matematika banyak ditemukan soal cerita, salah satunya
pada materi sistem persamaan linear dua variabel.'® Sistem persamaan linear dua
variabel merupakan salah satu dari lima standar isi yang dimiliki oleh NCTM
yaitu, kategori aljabar. Materi ini menjadi salah satu materi yang dianggap sulit
oleh siswa. Materi ini membutuhkan ketelitian dan pemahaman yang cukup tinggi
agar bisa menyelesaikannya dengan benar.’* Penggunaan soal cerita dalam
pelajaran matematika ditujukan agar dapat mengembangkan keterampilan serta
memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep matematika.’® Hal ini akan
menunjukkan kemampuan representasi matematis yang dimiliki oleh masing-
masing siswa.

Hasil belajar yang memuaskan harus dimbangi dengan proses yang baik.

Faktor-faktor yang yang mempengaruhi belajar siswa diantaranya adalah faktor
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internal dan faktor eksternal.’® Kemampuan representasi matematis merupakan
kemampuan dalam menyampaikan ide atau gagasan matematis ke dalam bentuk
gambar, simbol, grafik, diagram, kata atau kalimat, tulisan, persamaan atau
ekspresi matematika. Guna mengembangkan kemampuan representasi matematis
siswa, diantaranya guru harus dapat memacu siswa agar mampu berpikir logis,
sistematis, kritis dan kreatif dalam mengembangkan kemampuan matematis yang
dimiliki melalui beragam metode atau model pembelajaran yang menunjang
kemampuan tersebut.

Salah satu alternatif untuk membantu mengembangkan kemampuan
representasi matematis siswa adalah melalui model pembelajaran digital project
based learning.!” Model ini dipilih atas kesuksesannya dalam meningkatkan
kemampuan belajar siswa karena melibatkan siswa secara langsung dan
interaktif.’® Model pembelajaran digital project based learning menjadikan siswa
sebagai subjek atau pusat pembelajaran, menitikberatkan proses belajar yang
memiliki hasil akhir berupa produk. Artinya, siswa diberi kebebasan untuk
menentukan aktivitas belajar mereka sendiri, mengerjakan proyek pembelajaran
secara kolaboratif sampai diperoleh hasil berupa suatu produk.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan studi berfokus pada

pengggunaan model pembelajaran yang dianggap dapat mengembangkan
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kemampuan representasi dalam menyelesaikan soal matematika. Sehubungan
dengan itu, penulis mencoba mengadakan penelitian yang berkaitan dengan
kemampuan representasi matematis yang dilaksanakan di MTs Darul Falah
Sumbergempol Tulungagung dan diberi judul:

Kemampuan Representasi Matematis Siswa dengan Model Digital Project
Based Learning dalam Memecahkan Masalah Matematika di MTs Darul

Falah Sumbergempol Tulungagung.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, maka fokus peneltian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa kemampuan
matematika rendah dalam menyelesaikan masalah matematika dengan model
digital project based learning?

2. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa kemampuan
matematika sedang dalam menyelesaikan masalah matematika dengan model
digital project based learning?

3. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa kemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika dengan model

digital project based learning?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa
kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan masalah matematika
dengan model digital project based learning.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa
kemampuan matematika sedang dalam meyelesaikan masalah matematika
dengan model digital project based learning.

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa
kemampuan matematika tinggi dalam meyelesaikan masalah matematika

dengan model digital project based learning.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
merepresentasikan apa yang sudah didapat dari pembelajaran matematika
melalui digital project based learning serta hasil penelitian dapat menambah
rujukan bagi pengembangan penelitian yang lain.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
kepada guru untuk menerapkan cara mengembangkan kemampuan
representasi matematis siswa serta sebagai bahan evaluasi dalam

pelaksanaan pembelajaran matematika.



b. Bagi Siswa
Sebagai sarana edukasi dalam menyelesaikan persoalan
matematika yang lebih bervariasi serta untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.
c. Bagi Sekolah
Sebagai sarana dalam menyusun strategi pembelajaran
pengembangan bahan ajar matematika tingkat SMP/MTs sehingga
efisiensi dan efektivitas dapat terwujud.
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian dapat dijadikan salah satu referensi atau bahan

perbandingan bagi peneliti yang ingin mengkaji kajian yang sama.
E. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam memahami istilah-istilah yang
dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah yang digunakan
sebagai berikut:

1. Secara Konseptual
a. Representasi
Representasi adalah suatu bentuk interpretasi dari pemikiran siswa
atau tindakan dalam memahami apa yang didapat dan pemaknaan terhadap
suatu masalah yang digunakan sebagai alat bantu dalam menemukan

solusi yang tepat dari permasalahan tersebut.!® Representasi yang

19 Sanjaya, Maharani, and Basir, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa Pada Materi
Lingkaran Berdasar Gaya Belajar Honey Mumfrod.”
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dimunculkan oleh setiap peserta didik satu dengan yang lain berbeda-
beda.?® Representasi dapat berupa kata, kalimat, gambar, tabel grafik,
simbol matematika, dan lain sebagainya sesuai kemampuan peserta didik
tersebut.
b. Kemampuan Representasi Matematis
Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan
mengungkapkan atau menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar,
grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematis ke dalam bentuk lain.
Representasi matematis terdiri atas representasi visual, gambar, teks
tertulis, persamaan atau ekspresi matematis.?
c. Project Based Learning
Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek adalah
kegiatan pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai
proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan
ketrampilan.?? Penekanan pembelajaran terletak pada aktivitas-aktivitas
peserta didik untuk menghasilkan produk dengan menerapkan
keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, sampai dengan

mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata.
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Produk yang dimaksud adalah hasil proyek dalam bentuk desain, skema,
karya tulis, karya seni, karya teknologi/prakarya, dan lain-lain.
d. Digital Project Based Learning
Digital Project Based Learning merupakan kemampuan individu
untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran berbasis
proyek.?® Menggunakan alat digital secara tepat sehingga ia terfasilitasi
untuk mengakses, mengelola, mengevaluasi, menganalisis sumber daya
digital agar membangun pengetahuan baru, membuat media berekspresi
untuk mewujudkan pembangunan nasional.?*
e. Masalah Matematika
Masalah matematika adalah suatu persoalan dimana solusi yang
diperlukan tidak bisa diperoleh secara langsung melainkan memerlukan
pemikiran yang kreatif. Masalah dalam matematika dapat diartikan
sebagai sesuatu yang memerlukan penyelesaian dan suatu pernyataan yang

membingungkan atau sulit.?

23 Haickal Attallah Naufal, “Literasi Digital,” Perspektif 1, no. 2 (2021): 195-202,
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2. Secara Operasional
a. Representasi
Representasi merupakan ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-
ide yang dimunculkan siswa dalam upayanya untuk mencari solusi dari
masalah yang sedang dihadapi.
b. Kemampuan Representasi Matematis
Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan yang
dimiliki siswa untuk menampilkan kembali apa yang ia lihat dan ia
dengarkan. Kemampuan representasi matematis merupakan faktor yang
sangat penting dalam pembelajaran matematika. Apabila setiap siswa
memiliki kemampuan representasi matematis, besar kemungkinan siswa
akan mampu menyelesaikan setiap permasalahan baik dalam proses
belajar maupun dalam kehidupan nyata. Penelitian ini akan dilakukan
untuk melihat seberapa besar kemampuan representasi matematis yang
dimiliki siswa.
c. Project Based Learning
Project Based Learning merupakan model pembelajaran inovatif
yang kontekstual lewat aktivitas yang kompleks. Project based learning
memberikan kesempatan siswa untuk menyampaikan ide, gagasan, atau
pendapat, mendengarkan pendapat orang lain dan merefleksikan ide

terhadap orang lain.
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d. Digital Project Based Learning
Digital project based learning merupakan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan daya fokus serta konsentrasi siswa. Selain itu
kemampuan berfikir kritis akan terasah begitu juga kemampuan verbal
tiap individu.
e. Masalah Matematika
Masalah matematika berisi soal atau pertanyaan yang
menunjukkan tantangan, tidak mudah diselesaikan menggunakan prosedur
yang telah diketahui serta memerlukan perencanaan yang benar dalam

prosesnya.

F. Sistematika Pembahasan

Agar mendapatkan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini, maka
peneliti akan mengemukakan sistematika pembahasan, sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian awal ini terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian,
motto, halaman persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman tabel,
halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran dan halaman abstrak.
2. Bagian Utama (Inti)
Bagian ini merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari enam bab.

Adapun rinciannya sebagai berikut:
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Bab | Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari: a) Konteks penelitian, b) Fokus
penelitian, ¢) Tujuan penelitian, d) Manfaat penelitian, ) Penegasan istilah
dan f) Sistematika pembahasan.
Bab Il Kajian Pustaka, bab ini terdiri dari: a) Kajian teori, b) Penelitian
terdahulu, dan c) Paradigma penelitian.
Bab 11l Metode Penelitian, bab ini terdiri dari: a) Rancangan penelitian, b)
Kehadiran peneliti, c¢) Lokasi penelitian, d) Sumber data, e) Teknik
pengumpulan data, f) Teknik analisis data, g) Pengecekan keabsahan data, dan
h) Tahapan-tahapan penelitian.
Bab 1V Hasil Penelitian Lapangan, pada bab ini terdiri dari: a) Deskripsi pra
penelitian, b) Paparan data, dan ¢) Temuan penelitian.
Bab V Pembahasan, bab ini berisi jawaban dari rumusan masalah, yaitu
pembahasan rumusan masalah |, pembahasan rumusan masalah II, dan
pembahasan rumusan masalah I11.
Bab VI Penutup, pada bab ini terdiri dari: a) Kesimpulan, dan b) Saran.
Bagian Akhir

Bagian akhir dalam skripsi ini terdiri dari: a) Daftar pustaka, dan b)

Lampiran-lampiran.



